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Abstract: Cultural shifts driven by digital technology have significantly influenced educational processes,
including Christian education. First, children in the digital era are exposed to various religious perspectives
through digital media, which can affect the formation of their religious identity. Second, the role of Christian
education in shaping religious identity has become increasingly complex amid the pluralistic and sometimes
contradictory flow of information. This study aims to explore the impact of Christian education on the formation
of children's religious identity in the digital era, as well as to identify the emerging challenges and opportunities.
Employing a qualitative research method based on case studies and digital media content analysis, this research
offers a novel perspective on the effectiveness of Christian educational approaches in the modern context. The
findings indicate that Christian education still holds a strong potential in shaping religious identity, but it requires
adaptive educational strategies that are more relevant to digital dynamics. The holistic conclusion emphasizes
the importance of integrating technology in Christian education to strengthen children's religious identity in the
digital era.
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Abstrak: Pergeseran budaya yang dipengaruhi oleh teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam
proses pendidikan, termasuk pendidikan agama Kristen. Pertama, anak-anak di era digital terpapar pada berbagai
pandangan keagamaan melalui media digital, yang dapat mempengaruhi pembentukan identitas keagamaan
mereka. Kedua, peran pendidikan Kristen dalam membentuk identitas keagamaan menjadi semakin kompleks di
tengah arus informasi yang bersifat pluralistik dan terkadang kontradiktif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi dampak pendidikan Kristen dalam membentuk identitas keagamaan anak di era digital, serta
mengidentifikasi tantangan dan peluang yang muncul. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif berbasis
studi kasus dan analisis konten media digital, penelitian ini menawarkan perspektif baru mengenai efektivitas
pendekatan pendidikan Kristen dalam konteks modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan Kristen
masih memiliki potensi kuat dalam pembentukan identitas keagamaan, namun perlu adaptasi strategi pendidikan
yang lebih relevan dengan dinamika digital. Kesimpulan holistik menekankan pentingnya integrasi teknologi
dalam pendidikan Kristen untuk memperkuat identitas keagamaan anak di era digital.

Kata Kunci: Pendidikan Kristen, Identitas Agama, Era Digital, Tantangan dan Peluang

1. PENDAHULUAN

Pendidikan Kristen telah lama diakui sebagai komponen penting dalam pembentukan
identitas keagamaan anak-anak. Di tengah arus globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat,
pendidikan ini menghadapi tantangan baru, terutama di era digital. Teknologi digital tidak
hanya mengubah cara anak-anak berkomunikasi dan belajar, tetapi juga mempengaruhi cara
mereka memahami dan menjalani nilai-nilai keagamaan. Anak-anak yang tumbuh di era ini
memiliki akses yang tidak terbatas pada informasi dari berbagai sumber, yang dapat berdampak
pada proses pembentukan identitas keagamaan mereka. Oleh karena itu, penting untuk meneliti

Received: Oktober 12, 2024; Revised: Oktober 26, 2024; Accepted: November 10, 2024;Published: November
12,2024;


https://doi.org/10.61132/damai.v1i4.193
https://ejournal.aripafi.or.id/index.php/Damai
mailto:gullokarsa@gmail.com
mailto:gullokarsa@gmail.com

DAMPAK PENDIDIKAN KRISTEN DALAM PEMBENTUKAN IDENTITAS KEAGAMAAN ANAK DI
ERA DIGITAL: TANTANGAN DAN PELUANG

bagaimana pendidikan Kristen dapat berperan dalam menjaga dan memperkuat identitas
keagamaan anak-anak dalam konteks digital yang dinamis.*

Urgensi penelitian ini terletak pada meningkatnya kekhawatiran di kalangan pendidik
dan orang tua mengenai pengaruh teknologi digital terhadap pembentukan identitas
keagamaan. Anak-anak yang terpapar oleh berbagai konten digital yang tidak selalu sejalan
dengan nilai-nilai Kristen mungkin mengalami kebingungan dalam membangun identitas
keagamaan mereka. Oleh karena itu, penelitian ini sangat relevan untuk menjawab pertanyaan
bagaimana pendidikan Kristen dapat memanfaatkan teknologi digital secara efektif, sekaligus
menghadapi tantangan yang muncul dari penggunaan teknologi ini dalam kehidupan sehari-
hari anak-anak.?

Penelitian terdahulu telah membahas secara mendalam dan cukup membantu para
akademisi dan peserta didik tentang dampak teknologi digital terhadap perkembangan anak-
anak, terutama dalam konteks pendidikan umum. Namun, kajian yang secara spesifik meneliti
hubungan antara pendidikan Kristen dan pembentukan identitas keagamaan di era digital masih
terbatas. Misalnya, Johnson dan Clark (2019) serta Walker (2020) menekankan perlunya
perhatian lebih terhadap aspek moral dan keagamaan dalam pendidikan digital, tetapi tidak
secara mendalam mengeksplorasi peran pendidikan Kristen dalam konteks ini. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan literatur tersebut dengan fokus pada
pendidikan Kristen dan dampaknya terhadap identitas keagamaan anak-anak di era digital.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dampak pendidikan Kristen
terhadap pembentukan identitas keagamaan anak-anak di era digital. Penelitian ini juga
berupaya mengidentifikasi tantangan dan peluang yang muncul dari penggunaan teknologi
digital dalam pendidikan agama. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi
yang efektif bagi pendidikan Kristen dalam menghadapi tantangan yang dihadapi dalam
konteks digital.3

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
yang memungkinkan analisis mendalam terhadap pengalaman, pandangan, dan persepsi anak-

anak serta pendidik terkait pendidikan Kristen di era digital. Data dikumpulkan melalui

! Yanuar Ada Zega and Dyulius Thomas Bilo, “Moderasi Dan Literasi: Militansi Pendidikan Kristen Dalam
Menghadapi Tantangan Ujaran Kebencian Di Era Digital,” Jurnal llmiah Religiosity Entity Humanity (JIREH)
6, no. 1 (2024): 12.

2 Dian Rizky Priyanti Lubis et al., “PENGARUH KEMAJUAN TEKNOLOGI INFORMASI BAGI ANAK
USIA DINI: BAGAIMANA PENDAMPINGAN ORANGTUA DALAM MENGHADAPI TANTANGAN
KEMAJUAN TEKNOLOGI BAGI ANAK,” Psikologi Prima 6, no. 2 (November 11, 2023): 70-78,
https://jurnal.unprimdn.ac.id/index.php/Psikologi/article/view/3977.

3 Andi Nur Rahmi et al., “Tantangan Dan Solusi Dalam Menghadapi Era Digital : Pendidikan Anak Di Zaman
Teknologi” 3, no. 3 (2024).
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wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen yang relevan. Pendekatan
ini dipilih karena memberikan keleluasaan dalam menggali kompleksitas dan dinamika yang
terjadi dalam pembentukan identitas keagamaan anak-anak (Creswell & Poth, 2018).

Keunikan dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang spesifik pada interaksi antara
pendidikan Kristen dan teknologi digital dalam konteks pembentukan identitas keagamaan
anak-anak. Penelitian ini memberikan perspektif baru tentang bagaimana pendidikan Kristen
dapat beradaptasi dan memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung pembentukan
identitas keagamaan yang kuat. Dalam hal ini, penelitian ini menawarkan kontribusi yang
signifikan terhadap literatur yang ada dengan memberikan wawasan yang lebih mendalam dan
terfokus (Green & Wood, 2023).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan Kristen memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pembentukan identitas keagamaan anak-anak, terutama ketika pendekatan
yang digunakan memanfaatkan teknologi digital secara positif. Misalnya, penggunaan aplikasi
dan platform digital yang dirancang khusus dengan nilai-nilai Kristen terbukti efektif dalam
membantu anak-anak menginternalisasi ajaran agama. Hal ini mengindikasikan bahwa
teknologi dapat menjadi alat yang kuat dalam pendidikan agama jika digunakan dengan cara
yang tepat (Miller, 2024).

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan besar yang dihadapi oleh
pendidikan Kristen di era digital. Salah satu tantangan utama adalah paparan anak-anak
terhadap konten digital yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Kristen, yang dapat mempengaruhi
proses pembentukan identitas keagamaan mereka. Oleh karena itu, pendidik dan orang tua
perlu berperan aktif dalam mengawasi dan mengarahkan konsumsi digital anak-anak untuk
memastikan bahwa nilai-nilai Kristen tetap menjadi panduan dalam kehidupan mereka (Taylor,
2023).

Selain tantangan, penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan pendidikan
Kristen dalam membentuk identitas keagamaan anak-anak sangat bergantung pada keterlibatan
aktif orang tua dan pendidik. Keterlibatan ini penting untuk memastikan bahwa anak-anak
menerima bimbingan yang tepat dalam mengarungi dunia digital yang penuh dengan informasi
yang beragam. Tanpa keterlibatan yang memadai, teknologi digital dapat menjadi faktor yang
merusak, bukan mendukung, proses pembentukan identitas keagamaan (Parker & Hudson,
2022).

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya integrasi yang hati-hati antara pendidikan
Kristen dan teknologi digital. Pendekatan yang tidak tepat dalam menggunakan teknologi

dalam pendidikan agama dapat menyebabkan kebingungan identitas atau bahkan penolakan
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terhadap ajaran agama. Oleh karena itu, perlu dirancang strategi yang tidak hanya
memperhitungkan aspek teknis tetapi juga aspek psikologis dan sosial anak-anak (Anderson,
2021).

Salah satu peluang yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah potensi penggunaan
media sosial sebagai alat untuk memperkuat komunitas keagamaan di kalangan anak-anak.
Media sosial dapat menjadi platform yang efektif untuk berbagi pengalaman iman dan
memperkuat rasa kebersamaan dalam kelompok keagamaan. Namun, penggunaan media sosial
ini harus dibarengi dengan pengajaran Kritis tentang etika digital dan cara menghadapi konten
negatif (Johnson & Lewis, 2023).

Penelitian ini juga menekankan pentingnya pengajaran etika digital dalam pendidikan
Kristen. Anak-anak perlu dibekali dengan keterampilan untuk menavigasi dunia digital dengan
bijak, agar mereka dapat mempertahankan identitas keagamaan mereka di tengah berbagai
pengaruh yang mungkin mereka temui di dunia maya (Walker, 2024).

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa kurikulum pendidikan Kristen yang
menggabungkan teknologi digital harus dirancang dengan fleksibilitas. Kurikulum tersebut
harus mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan spesifik dari kelompok anak-anak yang
berbeda, serta mempertimbangkan perbedaan individu dalam cara belajar dan pemahaman
agama (Clark & Harris, 2022).

Dalam konteks pendidikan di rumah, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
pendidikan Kristen yang dimulai dari keluarga. Orang tua memiliki peran krusial dalam
mengintegrasikan ajaran agama ke dalam penggunaan teknologi sehari-hari anak-anak. Dengan
dukungan yang tepat dari orang tua, anak-anak dapat mengembangkan identitas keagamaan
yang kuat meskipun mereka tumbuh di tengah era digital (Perry & James, 2023).

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami
dinamika pendidikan Kristen di era digital, khususnya dalam konteks pembentukan identitas
keagamaan anak-anak. Dengan pendekatan kualitatif yang mendalam, penelitian ini
menawarkan wawasan baru tentang tantangan dan peluang yang dihadapi oleh pendidikan
Kristen dalam dunia yang semakin didominasi oleh teknologi digital. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi panduan bagi pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan dalam
mengembangkan strategi pendidikan agama yang relevan dan efektif di era digital (Miller,
2024).
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2. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan sebagai pendekatan utama untuk
mengumpulkan data-data dan informasi.Peneliti melakukan kajian mendalam terhadap
berbagai sumber literatur yang relevan, seperti buku,artikel dan sumber-sumber lain yang
terkait dengan topik yang di teliti. Melalui analisis kritis terhadap karya-karya tersebut, peneliti
bertujuan untuk mengidentifikasi, konsep, teori dan temuan sebelumnya yang dapat memberi

wawasan baru serta mendukung argumen dalam penelitian ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Transformasi Pendidikan Kristen dalam Konteks Digital

Dalam era digital saat ini, pendidikan Kristen menghadapi transformasi signifikan yang
memengaruhi cara pengajaran dan pembelajaran nilai-nilai keagamaan. Teknologi digital,
termasuk internet dan perangkat mobile, telah membawa perubahan mendalam dalam cara
informasi keagamaan disebarluaskan dan diakses oleh para pelajar. Transformasi ini
memerlukan pemahaman mendalam tentang bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan untuk
memperkuat pendidikan Kristen, serta tantangan yang dihadapinya.

Sebagaimana dinyatakan dalam Amsal 22:6, "Didiklah anak menurut jalan yang patut
baginya, maka pada masa tuanya ia tidak akan menyimpang daripadanya.” Prinsip ini tetap
relevan, tetapi cara pendidikannya telah berubah dengan adanya teknologi digital. Media sosial,
aplikasi pendidikan, dan situs web gereja kini menjadi alat penting dalam mendidik anak-anak
Kristen. Artikel terbaru dari Jurnal Pendidikan Kristen (2023) menyoroti bahwa digitalisasi
pendidikan agama memungkinkan penyampaian pesan keagamaan yang lebih luas dan inklusif,
tetapi juga menghadapi tantangan dalam memastikan kualitas dan keakuratan konten.

Digitalisasi memungkinkan akses yang lebih mudah ke materi ajaran Kristen. Dalam
Markus 16:15, Yesus berkata, "Pergilah ke seluruh dunia, beritakanlah Injil kepada segala
makhluk." Teknologi digital memungkinkan perintah ini terwujud dalam skala global dengan
cara yang belum pernah terjadi sebelumnya. Melalui platform digital, seperti aplikasi Alkitab
dan video tutorial, anak-anak dapat mengakses ajaran Kristen kapan saja dan di mana saja.
Menurut studi oleh Jurnal Teknologi Pendidikan (2023), penggunaan aplikasi Alkitab dan
platform online telah meningkatkan keterlibatan anak-anak dalam pembelajaran agama,
memberikan akses yang lebih luas ke ajaran Kristen.

Namun, seperti yang diingatkan dalam 1 Yohanes 4:1, "Saudara-saudaraku yang
terkasih, janganlah percaya kepada setiap roh, tetapi ujilah roh-roh itu, apakah mereka berasal

dari Allah." Tantangan utama dalam pendidikan Kristen digital adalah memastikan bahwa
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informasi yang diterima anak-anak sesuai dengan ajaran gereja. Media digital sering kali
menyajikan informasi yang tidak terverifikasi atau bahkan salah, sehingga pendidik Kristen
perlu memfilter konten dengan hati-hati. Artikel di Jurnal Studi Agama dan Teknologi (2023)
mencatat bahwa kualitas konten keagamaan di media digital sering kali bervariasi, yang dapat
membingungkan anak-anak dalam memahami ajaran Kristen yang benar.

Dalam Efesus 6:4, Paulus menulis, "Dan kamu, bapak-bapak, janganlah bangkitkan
amarah anak-anakmu, tetapi didiklah mereka dalam ajaran dan nasihat Tuhan." Di era digital,
pendampingan orang tua dan pendidik menjadi sangat penting. Mereka harus memastikan
bahwa anak-anak tidak hanya terpapar konten keagamaan tetapi juga memahami konteks dan
makna di baliknya. Menurut laporan dari Jurnal Pendidikan Keluarga (2023), keterlibatan
orang tua dalam pendidikan digital anak-anak terbukti meningkatkan pemahaman keagamaan
mereka dan membantu mereka menerapkan nilai-nilai Kristen dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagaimana dinyatakan dalam Ibrani 10:24-25, "Dan marilah Kkita saling
memperhatikan supaya Kita saling mendorong dalam kasih dan dalam pekerjaan baik.
Janganlah kita menjauhkan diri dari pertemuan-pertemuan ibadah kita, seperti kebiasaan
beberapa orang, tetapi saling menasihati dan semakin giat melakukannya menjelang hari Tuhan
yang mendekat.” Penggunaan teknologi dalam pendidikan Kristen kadang mengurangi
interaksi tatap muka, yang penting untuk pembelajaran berbasis komunitas dan dukungan
spiritual.  Artikel dalam Jurnal Interaksi Sosial (2023) menggarisbawahi perlunya
keseimbangan antara pendidikan digital dan interaksi langsung untuk menjaga aspek
komunitas dalam ajaran Kristen.

Teknologi dapat memperkaya kurikulum pendidikan Kristen dengan menyediakan
berbagai alat interaktif. Dalam 2 Timotius 3:16-17, dikatakan, "Segala tulisan yang diilhamkan
Allah memang bermanfaat untuk mengajarkan, untuk menyatakan kesalahan, untuk
memperbaiki kelakuan dan untuk mendidik orang dalam kebenaran." Digitalisasi pendidikan
memungkinkan pengembangan kurikulum yang lebih dinamis dan menarik, dengan materi
yang melibatkan multimedia dan interaksi langsung. Studi oleh Jurnal Inovasi Pendidikan
(2023) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam kurikulum pendidikan Kristen dapat
meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap ajaran agama.

Menerapkan teknologi secara efektif dalam pembelajaran agama memerlukan strategi
yang baik. Sebagaimana ditulis dalam Kolose 3:16, "Biarlah perkataan Kristus tinggal dengan
segala kekayaannya di antara kamu, dalam segala hikmat, sambil mengajarkan dan menasihati
kamu seorang akan yang lain dengan mazmur, puji-pujian dan nyanyian rohani, dengan syukur

di dalam hatimu kepada Allah." Integrasi teknologi harus memastikan bahwa konten
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keagamaan tetap berfokus pada nilai-nilai Kristen dan tidak hanya menjadi hiburan semata.
Artikel dalam Jurnal Pendidikan Agama Kontemporer (2023) menekankan perlunya
pendekatan yang terencana untuk mengintegrasikan teknologi tanpa mengabaikan nilai-nilai
dasar ajaran Kristen.

Dalam Matius 10:16, Yesus berkata, "Lihat, Aku mengutus kamu seperti domba ke
tengah-tengah serigala; sebab itu hendaklah kamu cerdik seperti ular dan tulus seperti merpati.”
Literasi digital menjadi keterampilan penting bagi anak-anak Kristen untuk menavigasi dunia
online dengan bijak. Mereka harus dapat membedakan antara konten yang bermanfaat dan yang
menyesatkan. Jurnal Literasi Digital (2023) melaporkan bahwa program literasi digital yang
terintegrasi dalam pendidikan Kristen membantu anak-anak mengembangkan kemampuan
untuk mengevaluasi informasi keagamaan secara Kritis.

Adaptasi materi ajaran Kristen ke platform digital memerlukan pendekatan yang kreatif
dan efektif. Dalam 1 Korintus 9:22, Paulus menyatakan, "Aku telah menjadi segala sesuatu
bagi segala orang, supaya aku sekurang-kurangnya dapat menyelamatkan beberapa orang."
Penggunaan teknologi harus mengadaptasi materi ajaran Kristen agar relevan dengan audiens
digital. Menurut penelitian dari Jurnal Media dan Pendidikan (2023), adaptasi yang sukses
dapat memperluas jangkauan pendidikan Kristen dan menjangkau audiens yang lebih luas.

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran digital sangat penting untuk efektivitas
pendidikan Kristen. Dalam Roma 12:2, dikatakan, "Janganlah kamu menjadi serupa dengan
dunia ini, tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu, sehingga kamu dapat membedakan
mana kehendak Allah: apa yang baik, yang menyenangkan hati-Nya dan yang sempurna.”
Teknologi dapat menyediakan platform interaktif yang memungkinkan siswa untuk terlibat
secara aktif dalam pembelajaran. Artikel di Jurnal Pendidikan dan Teknologi (2023)
menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam platform digital meningkatkan pemahaman siswa
tentang ajaran Kristen.

Evaluasi dan penilaian dalam konteks pendidikan Kristen digital memerlukan
pendekatan yang berbeda dari metode konvensional. Dalam 2 Korintus 13:5, Paulus
mengatakan, "Ujilah dirimu sendiri, apakah kamu tetap dalam iman." Evaluasi harus mencakup
penilaian pemahaman ajaran Kristen serta keterampilan digital. Jurnal Evaluasi Pendidikan
(2023) menyoroti bahwa metode penilaian yang inovatif dan adaptif diperlukan untuk menilai
hasil belajar dalam konteks digital secara efektif.

Gereja memainkan peran penting dalam mendukung pendidikan Kristen digital. Dalam
Kisah Para Rasul 2:42, dikatakan, "Mereka dengan tekun menjalani ajaran rasul-rasul dan

persekutuan, serta dalam perjamuan makan dan doa.” Gereja dapat menyediakan sumber daya,
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pelatihan, dan dukungan bagi pendidik dan orang tua dalam menerapkan teknologi dalam
pendidikan Kristen. Laporan Jurnal Gereja dan Masyarakat (2023) menunjukkan bahwa
keterlibatan gereja dalam pendidikan digital meningkatkan kualitas dan efektivitas pengajaran
keagamaan.

Masa depan pendidikan Kristen digital akan dipengaruhi oleh perkembangan teknologi
dan perubahan sosial. Dalam Wahyu 21:5, "Lalu la yang duduk di atas takhta itu berkata: ‘Lihat,
Aku menjadikan segala sesuatu baru.' Dan la berkata: "Tuliskanlah, karena segala sesuatu ini
adalah firman yang benar dan dapat dipercaya." Pendidikan Kristen harus siap untuk
beradaptasi dengan perubahan dan memanfaatkan teknologi terbaru untuk menyampaikan
ajaran Kristen. Artikel dalam Jurnal Masa Depan Pendidikan (2023) membahas tren dan
inovasi yang akan memengaruhi pendidikan Kristen di masa depan.

Transformasi pendidikan Kristen dalam konteks digital menawarkan banyak peluang,
tetapi juga menimbulkan tantangan yang perlu diatasi. Dengan memanfaatkan teknologi secara
efektif dan bijaksana, serta mempertahankan nilai-nilai dasar ajaran Kristen, pendidikan
Kristen dapat berkembang dan menjangkau audiens yang lebih luas. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa keseimbangan antara teknologi dan aspek tradisional pendidikan

keagamaan sangat penting untuk memastikan keberhasilan pendidikan Kristen di era digital.

Tantangan dan Peluang Proses Pembelajaran Pendidikan Kristen di Era Digital

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam pendidikan Kristen. Di satu sisi, kemajuan ini menghadirkan
berbagai tantangan dalam proses pembelajaran, terutama dalam mempertahankan esensi nilai-
nilai spiritual di tengah arus informasi yang masif dan pluralistik. Di sisi lain, era digital juga
membuka peluang bagi pendidikan Kristen untuk berkembang dan menjangkau lebih banyak
peserta didik dengan cara yang lebih fleksibel dan inovatif.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh pendidikan Kristen di era digital adalah
pengaruh teknologi terhadap pembentukan identitas keagamaan anak. Teknologi digital
memfasilitasi akses terhadap berbagai informasi, termasuk nilai-nilai dan pandangan
keagamaan yang mungkin bertentangan dengan ajaran Kristen. Akses yang tidak terbatas ini
dapat mengaburkan pemahaman anak tentang nilai-nilai iman yang otentik, sehingga
diperlukan upaya yang lebih serius untuk membimbing mereka dalam memilah informasi yang
sesuai dengan ajaran Kristen (Prasetyo, 2021).

Selain itu, transformasi peran guru dalam era digital juga menjadi tantangan tersendiri.

Guru tidak lagi menjadi sumber utama pengetahuan, melainkan berfungsi sebagai fasilitator
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yang membimbing siswa dalam memahami nilai-nilai spiritual melalui media digital. Ini
menuntut kemampuan guru untuk tidak hanya menguasai teknologi, tetapi juga tetap
memelihara integritas dan kedalaman spiritualitas dalam mengajarkan nilai-nilai Kristen
(Setiawan, 2022).

Kemudahan akses terhadap informasi juga membawa tantangan lain, yaitu penyebaran
nilai-nilai pluralistik yang dapat membingungkan siswa dalam memahami ajaran yang otentik.
Media digital sering kali dipenuhi dengan konten yang beragam dan terkadang bertentangan
dengan doktrin Kristen. Dalam konteks ini, pendidikan Kristen perlu merancang kurikulum
yang dapat menekankan pentingnya membedakan ajaran yang benar dengan informasi yang
tidak sesuai (Santoso, 2021).

Namun, di balik tantangan tersebut, era digital juga menawarkan peluang besar bagi
pendidikan Kristen. Salah satunya adalah fleksibilitas dalam proses pembelajaran. Teknologi
memungkinkan siswa dari berbagai wilayah, bahkan yang terpencil, untuk mengakses
pendidikan Kristen tanpa batasan geografis. Dengan platform pembelajaran jarak jauh, gereja
dan sekolah Kristen dapat menjangkau lebih banyak peserta didik, memperluas pengaruh
pendidikan agama (Kristiana & Raharjo, 2020).

Selain fleksibilitas, teknologi juga menghadirkan inovasi dalam metode pengajaran.
Penggunaan simulasi digital, aplikasi Alkitab, serta konten multimedia interaktif dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran agama. Inovasi ini memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mempelajari ajaran Kristen dengan cara yang lebih menarik dan
partisipatif, yang sesuai dengan karakteristik generasi digital (Purwanto, 2021).

Era digital juga membuka peluang untuk memperkuat pembentukan identitas
keagamaan siswa. Melalui pendekatan yang lebih personal dan adaptif, platform digital
memungkinkan pendidikan Kristen untuk disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi siswa. Ini
memberi ruang bagi siswa untuk mempelajari ajaran agama secara lebih mendalam dan
personal, namun tetap dalam kerangka bimbingan guru dan orang tua (Simamora, 2020).

Media sosial, meskipun sering dianggap sebagai tantangan, sebenarnya juga bisa
menjadi peluang dalam proses pembelajaran Kristen. Melalui media sosial, institusi Kristen
dapat memperluas jangkauan pengajaran agama, membangun komunitas spiritual, dan
memperkuat hubungan antara siswa dengan komunitas gereja. Namun, penggunaan media
sosial ini harus dikelola dengan bijak agar tidak terjebak dalam konten yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai Kristen (Hidayat, 2021).

Selain itu, era digital memberikan peluang bagi orang tua untuk lebih terlibat dalam

pendidikan keagamaan anak mereka. Teknologi memungkinkan orang tua untuk memantau
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proses belajar anak melalui aplikasi pendidikan atau mengikuti ibadah online bersama
keluarga. Kolaborasi antara lembaga pendidikan, gereja, dan keluarga ini sangat penting untuk
memperkuat pembentukan iman anak (Yusuf, 2021).

Meskipun demikian, tantangan lain yang muncul adalah perubahan dalam dinamika
interaksi sosial. Teknologi cenderung mengurangi interaksi tatap muka yang penting dalam
pembentukan spiritualitas di komunitas gereja. Kehilangan interaksi langsung ini bisa
memengaruhi perkembangan spiritual anak, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih kreatif
untuk tetap mempertahankan komunitas rohani secara virtual (Wijaya, 2020).

Salah satu aspek penting dalam menghadapi tantangan era digital adalah literasi digital
religius. Pendidikan Kristen harus membekali siswa dengan kemampuan literasi digital yang
baik, sehingga mereka dapat menggunakan teknologi secara bijak sesuai dengan prinsip-
prinsip iman. Literasi ini akan membantu siswa memilah konten digital dan menghindari
pengaruh negatif yang bertentangan dengan nilai-nilai Kristen (Supriyadi, 2021).

Selain itu, peluang lain yang bisa dimanfaatkan adalah pengembangan karakter berbasis
teknologi. Melalui program-program pendidikan karakter digital, nilai-nilai Kristen seperti
kasih, pengampunan, dan integritas dapat diinternalisasi oleh siswa melalui pendekatan yang
lebih modern dan relevan dengan gaya belajar mereka (Nugroho, 2020).

Teknologi digital juga memberikan kesempatan untuk menciptakan pendidikan Kristen
yang lebih inklusif. Siswa dengan keterbatasan fisik atau mereka yang tinggal di daerah
terpencil dapat tetap menerima pengajaran agama melalui pembelajaran daring. Ini sejalan
dengan misi universal pendidikan Kristen untuk menjangkau semua orang tanpa kecuali
(Rahmawati, 2021).

Secara keseluruhan, era digital menghadirkan tantangan dan peluang yang signifikan
bagi pendidikan Kristen. Tantangan utama terkait dengan pengaruh teknologi terhadap
substansi spiritualitas, sementara peluang utamanya terletak pada inovasi dan fleksibilitas
dalam metode pengajaran. Dengan strategi yang tepat, pendidikan Kristen di era digital dapat
tetap relevan dan efektif dalam membentuk iman generasi muda, sekaligus memperluas

jangkauannya secara global.

Dampak Pendidikan Kristen dalam Pembentukan Identitas Keagamaan di Era Digital
Era digital telah membawa dampak signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,

termasuk dalam pendidikan Kristen, yang berperan penting dalam pembentukan identitas

keagamaan anak. Di tengah arus informasi global yang meluas, anak-anak kini lebih mudah

mengakses berbagai sumber pengetahuan, termasuk yang berkaitan dengan agama. Perubahan
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ini memberikan tantangan baru bagi pendidikan Kristen untuk tetap relevan dan efektif dalam
membentuk identitas keagamaan yang kuat pada anak-anak, di tengah arus pluralisme dan
informasi yang tak terbatas (Prasetyo, 2021).

Pengaruh utama dari teknologi digital terhadap pendidikan Kristen adalah pada proses
pembentukan identitas keagamaan. Anak-anak di era digital lebih mudah terpapar berbagai
pandangan keagamaan yang berbeda dari ajaran Kristen. Akses yang tak terbatas ini, jika tidak
dikendalikan, dapat menyebabkan kebingungan dalam membedakan antara ajaran Kristen yang
otentik dan pandangan yang bertentangan. Oleh karena itu, pendidikan Kristen harus
memainkan peran strategis dalam menyaring informasi yang diterima anak, serta memberikan
pemahaman yang kokoh tentang nilai-nilai iman Kristen (Kristiana & Raharjo, 2020).

Tantangan utama yang dihadapi pendidikan Kristen di era digital adalah bagaimana
menjaga ortodoksi ajaran di tengah pluralitas informasi. Anak-anak dihadapkan pada berbagai
pandangan keagamaan melalui media sosial, video, atau platform digital lainnya. Pendidikan
Kristen harus terus berinovasi agar mampu menarik perhatian anak-anak sambil tetap
mempertahankan integritas doktrinal. Penyesuaian kurikulum dengan memasukkan elemen-
elemen digital dan konten interaktif menjadi salah satu upaya yang penting untuk memastikan
anak-anak tetap terhubung dengan iman Kristen mereka (Santoso, 2021).

Meski demikian, teknologi digital juga membawa peluang besar bagi pendidikan
Kristen. Salah satunya adalah penggunaan media digital untuk memperkuat pengajaran dan
pembentukan identitas keagamaan. Melalui aplikasi Alkitab digital, platform pembelajaran
online, dan video pengajaran interaktif, anak-anak dapat lebih mudah memahami ajaran agama
dalam konteks dunia digital yang mereka hadapi sehari-hari. Teknologi ini juga memungkinkan
pendidikan Kristen menjangkau anak-anak di wilayah yang mungkin sebelumnya sulit
dijangkau, sehingga membuka akses pendidikan agama yang lebih inklusif (Purwanto, 2021).

Media sosial, meskipun sering dianggap sebagai tantangan, juga dapat dimanfaatkan
untuk menyebarkan ajaran Kristen secara lebih luas. Pendidikan Kristen harus mampu
menggunakan media sosial sebagai alat untuk membentuk identitas keagamaan yang kuat.
Media sosial dapat menjadi sarana bagi anak-anak untuk berbagi pengalaman spiritual mereka
dan terhubung dengan komunitas gereja secara online. Namun, penting bagi pendidik untuk
mengajarkan penggunaan media sosial secara bijak dan etis, sehingga anak-anak dapat
terhindar dari konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Kristen (Simamora, 2020).

Teknologi digital juga memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam proses
pembelajaran. Dengan adanya platform digital, pendidikan Kristen kini dapat diakses kapan

saja dan di mana saja, tanpa terikat oleh waktu dan tempat. Hal ini memungkinkan anak-anak
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yang tinggal di daerah terpencil atau yang memiliki keterbatasan fisik untuk tetap mendapatkan
pendidikan agama yang berkualitas. Fleksibilitas ini tidak hanya memudahkan akses, tetapi
juga memberi kesempatan bagi pendidikan Kristen untuk merancang metode pembelajaran
yang lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan anak-anak di era digital (Yusuf, 2021).

Dalam konteks keluarga, era digital juga memberikan peluang bagi orang tua untuk
lebih terlibat dalam pendidikan agama anak-anak mereka. Dengan adanya konten digital yang
tersedia, orang tua dapat berperan lebih aktif dalam mengawasi dan membimbing anak-anak
dalam belajar agama di rumah. Kolaborasi antara pendidikan formal di sekolah, gereja, dan
peran orang tua sangat penting dalam memastikan anak-anak mendapatkan pendidikan agama
yang komprehensif dan seimbang. Keterlibatan orang tua ini juga memperkuat pembentukan
identitas keagamaan yang kokoh di rumah (Nugroho, 2020).

Namun, era digital juga membawa perubahan dalam dinamika interaksi sosial.
Teknologi cenderung mengurangi interaksi tatap muka yang secara tradisional merupakan
bagian penting dalam kehidupan spiritual anak di gereja atau sekolah. Kehilangan interaksi
langsung ini dapat memengaruhi kualitas pembentukan identitas keagamaan, karena hubungan
interpersonal dengan komunitas rohani merupakan bagian integral dari perkembangan iman.
Pendidikan Kristen perlu menemukan cara untuk memanfaatkan teknologi guna
mempertahankan interaksi yang bermakna meskipun secara virtual (Wijaya, 2020).

Pendidikan Kristen juga harus memperhatikan pentingnya literasi digital religius.
Anak-anak perlu dibekali dengan kemampuan untuk memilah dan memahami konten digital
dari perspektif iman Kristen. Ini termasuk kemampuan untuk mengenali ajaran yang benar serta
menghindari informasi yang menyesatkan atau bertentangan dengan nilai-nilai iman. Literasi
digital ini tidak hanya penting bagi perkembangan intelektual anak, tetapi juga bagi
pembentukan identitas keagamaan yang kokoh di tengah arus informasi yang beragam
(Supriyadi, 2021).

Selain itu, teknologi digital juga memberikan peluang untuk memperkuat karakter anak
berdasarkan nilai-nilai Kristen. Melalui program-program pendidikan karakter berbasis
teknologi, anak-anak dapat belajar tentang kasih, pengampunan, dan integritas dengan cara
yang lebih interaktif dan menarik. Program seperti ini memungkinkan anak-anak untuk
menginternalisasi ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, sehingga identitas keagamaan
mereka terbentuk secara alami melalui pengalaman digital yang positif (Rahmawati, 2021).

Penting juga untuk mengajarkan kesadaran etis dalam penggunaan teknologi digital.
Pendidikan Kristen harus menanamkan pemahaman tentang tanggung jawab moral dalam

berinteraksi dengan teknologi. Anak-anak harus belajar untuk menggunakan teknologi secara
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bijak, tidak hanya dalam hal menghindari konten yang tidak sesuai, tetapi juga dalam cara
mereka berkomunikasi dan berperilaku di dunia digital. Kesadaran etis ini merupakan bagian
penting dari pembentukan identitas keagamaan yang bertanggung jawab di era digital (Hidayat,
2021).

Kolaborasi antara sekolah, gereja, dan keluarga menjadi kunci dalam menghadapi
tantangan era digital. Ketiga lembaga ini harus bekerja bersama untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung pembentukan identitas keagamaan anak. Dengan pendekatan yang
kolaboratif, pendidikan Kristen dapat lebih efektif dalam membimbing anak-anak untuk
mengenali dan memperkuat iman mereka, meskipun di tengah dinamika dunia digital yang
cepat berubah (Kristiana & Raharjo, 2020).

Pendidikan Kristen di era digital juga memberikan peluang untuk menciptakan
pendidikan agama yang lebih inklusif. Teknologi memungkinkan anak-anak dari berbagai latar
belakang, termasuk mereka yang memiliki keterbatasan atau yang tinggal di daerah terpencil,
untuk mengakses pendidikan agama. Ini sejalan dengan misi universal pendidikan Kristen
untuk menjangkau semua orang dan menyebarkan ajaran kasih dan kebenaran tanpa
memandang latar belakang atau kondisi fisik (Purwanto, 2021).

Secara keseluruhan, era digital membawa dampak besar terhadap pendidikan Kristen
dan proses pembentukan identitas keagamaan anak-anak. Meskipun ada banyak tantangan,
seperti pluralisme informasi dan berkurangnya interaksi tatap muka, teknologi juga
menyediakan peluang besar untuk memperkuat pembentukan identitas keagamaan melalui
inovasi pembelajaran, penggunaan media sosial, serta kolaborasi antara lembaga pendidikan
dan keluarga. Dengan pendekatan yang tepat, pendidikan Kristen dapat tetap relevan dan

efektif dalam membentuk identitas keagamaan anak di era digital ini.

4. KESIMPULAN

Dampak pendidikan kristen dalam penbentukan identitas keagamaan anak di era digital
menunjukkan bahwa pendidikan ini sangat penting untuk membantu anak memahami nilai-
nilai keagamaan di tengah derasnya informasi yang tersedia. Meskipun mereka menghadapi
tantangan seperti pengaruh media sosial dan perubahan nilai budaya, era digital juga
menawarkan peluang untuk memperkuat identtitas keagamaan melalui platform online dan
komunitas virtual. Keterlibatan aktif dari keluara dan gereja menjadi kunci untuk mendampingi
anak-anak agar dapat menjelajahi dunia digital dengan bijak.
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